



KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang  telah dilakukan maka pada bab ini akan 
dibuat kesimpulan dan saran. Kesimpulan dan saran merupakan hasil analisis yang 
menjawab rumusan masalah pada penelitian ini.  
 
A. Kesimpulan 
Analisa data yang telah dilakukan telah menjawab rumusan masalah 
pada penelitian ini, berikut penjelasannya: 
 
1. Uraian kemasan program “Eat Bulaga! Filipina” 
Kemasan program atau cara penyajian program dapat dilihat dari 
host, busana yang dikenakan, latar belakang atau setting, dan bumper 
program. Berikut penjelasan dari masing-masing kategori di dalam program 
“Eat Bulaga! Filipina”: 
a. Host 
Program “Eat Bulaga! Filipina” memiliki jumlah host setiap 
episodenya kurang lebih sebanyak 16 orang, host terbagi menjadi dua 
kelompok, yaitu: host yang berada di studio dan di luar studio. Analisis 
host pada program ini menggunakan teori John Price yang membagi 
peran host sebagai pemberi bantuan (helper), penghibur (entertainer), 
wasit (referee), hakim (judge), atau mandor (taskmaster). Setelah 
proses analisa data host pada program ini lebih banyak berperan sebagai 
entertainer.  
b. Busana 
Busana yang dikenakan host pada program ini rata-rata memiliki 
kategori busana yang sama antara host satu dengan host lainnya. 
Busana yang dikenakan host pada objek penelitian ini lebih banyak 
menggunakan busana gaya casual. Meski di beberapa bagian host juga 
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terlihat memadukan busana formal, akan tetapi look-nya cenderung ke 
gaya casual. 
c. Setting 
Setting atau latar belakang pada program ini bersifat homogen 
(sama). Hal ini dikarenakan program “Eat Bulaga! Filipina” merupakan 
program yang tayang setiap hari sehingga lebih praktis menggunakan 
tatanan yang sama.  
d. Bumper 
Serupa dengan setting, bumper program ini cenderung sama 
setiap episodenya.  
 
2. Uraian kemasan program “The New Eat Bulaga! Indonesia” 
Proses analisis yang digunakan untuk menganalisis program ini 
sama dengan proses analisis program “Eat Bulaga! Filipina”. Berikut 
kesimpulan analisis kemasan program “The New Eat Bulaga! Indonesia”: 
a. Host 
Host pada program ini berjumlah 13 orang, host terbagi menjadi 
dua kelompok yakni host yang berada di studio dan di luar studio, serta 
13 host tidak selalu ada pada setiap episodenya. Analisis host pada 
program ini menggunakan teori John Price yang membagi peran host 
sebagai pemberi bantuan (helper), penghibur (entertainer), wasit 
(referee), hakim (judge), atau mandor (taskmaster). Setelah proses 
analisa data host pada program ini lebih banyak berperan sebagai 
entertainer.  
b. Busana 
Host pada program ini cenderung mengenakan kategori busana 
yang sama baik host di studio maupun di luar studio. Busana yang 








”The New Eat Bulaga! Indonesia” memiliki tampilan setting 
selalu sama setiap episodenya, dikarenakan program ini merupakan 
program harian sehingga lebih praktis menggunakan tatanan yang sama.  
d. Bumper 
Bumper program ini juga cenderung sama setiap episodenya.  
 
3. Terdapat persamaan dan perbedaan dari kedua program 
Berdasarkan analisa data pada kedua program ini terdapat 
persamaan dan perbedaannya. Berikut persamaan dan perbedaan program: 
a. Persamaan  
Program ini memiliki banyak kesamaan pada kemasannya. 
Berdasarkan kategori kemasan yang dipilih host memiliki peran sama 
sebagai helper, entertainer, dan taskmaster. Selanjutnya busana yang 
dikenakan host memiliki kategori busana yang sama, sama-sama 
mengenakan busana casual seperti yang telah dijabarkan pada bab 
sebelumnya. Kemudian setting program, kedua program menggunakan 
jenis setting yang sama yaitu: deccorative setting dan setting neutral. 
Terakhir, bumper kedua program memiliki kesamaan elemen desain 
grafis yang serupa seperti yang dilihat pada screenshot 4.1 dan 
screenshot 4.2 pada bab sebelumnya. 
b. Perbedaan 
Selain persamaan terdapat perbedaan pada kedua program. 
Berdasarkan kemasannya perbedaannya adalah host “Eat Bulaga! 
Filipina” memiliki jumlah host yang lebih banyak serta memiliki host 
anak kecil, dan peran host pada kedua program ini juga berbeda. 
Kemudian setting kedua program serupa tapi tak sama, setting memiliki 
desain latar belakang panggung yang berbeda pada kedua program. 
Terakhir, bumper kedua program meskipun serupa tetapi memiliki 
perbedaan pada warna dasar bumper yang digunakan.  
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4. Alasan adanya persamaan dan perbedaan pada kedua program 
Alasan terdapat persamaan pada kedua program dikarenakan 
program merupakan program franchise sehingga “The New Eat Bulaga! 
Indonesia” sebagai franchisee (Penerima franchise) harus mengikuti 
keaslian dari program franchisor (Pemberi franchise). Kemudian alasan 
yang menyebabkan kedua program berbeda adalah program “The New Eat 
Bulaga! Indonesia” harus menyesuaikan materi program untuk penonton 
Indonesia serta harus memiliki pembaharuan pada kontennya dari program 
“Eat Bulaga! Indonesia” yang telah ditayangkan sebelumnya. Segala 
kesepakatan yang dilakukan mencakup semua yang tampak dalam 
kemasannya termasuk gimmick di dalam program ini seperti yang dikutip 
dari jurnal penelitian oleh Priscilla pada halaman 21. 
Dari penelitian ini, dapat diketahui pada kedua objek penelitian 
yang memiliki latar belakang budaya dan adat berbeda tetapi memiliki 
penampilan yang sama, sebagai contohnya busana yang dikenakan sama. hal 
tersebut dipengaruhi oleh globalisasi di mana televisi sebagai produk 
teknologinya serta sebagai media massa memiliki pengaruh besar terhadap 
segala bentuk penyebaran informasi dan komunikasi. Busana yang 
dikenakan host secara tekstual mengacu pada penerimaan globalisasi 
masing-masing negara asal kedua objek penelitian, sehingga apa yang 
terlihat pada kemasan program Eat Bulaga! Filipina notabene yang berasal 
dari Filipina bisa terlihat sama di The New Eat! Bulaga! Indonesia di 
Indonesia.  
 
B. Saran  
Ada beberapa saran yang dapat peneliti usulkan terkait kesimpulan-
kesimpulan yang ditemukan dalam penelitian ini: 
1. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa program “The New Eat Bulaga! 
Indonesia” tidak sesukses program acara televisi asalnya “Eat Bulaga! 
Filipina” hal tersebut dikarenakan program “The New Eat Bulaga! 
Indonesia” cenderung lebih monoton dibandingkan “Eat Bulaga! Filipina” 
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disarankan untuk menggunakan metode yang hampir serupa dengan “Eat 
Bulaga! Filipina”, dimana host selain memandu acara juga cakap 
menampilkan pertunjukan lain seperti menari atau menyanyi, serta memilih 
host yang memiliki daya tarik lebih banyak dibandingkan host pendatang 
baru yang kurang begitu familiar bagi penonton, apabila tetap menggunakan 
host pendatang baru sebaiknya artis yang memang sudah familiar dengan 
penonton. 
 
2. Untuk “The New Eat Bulaga! Indonesia” 
Sebaiknya tetap konsisten dan berkesinambungan seperti halnya 
program “Eat Bulaga! Filipina” dalam menyajikan inovasi-inovasi baru 
sebagai materi program acara televisi ini, serta meminimalisir gimmick.  
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